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Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk pengetahuan,
karakter, dan keterampilan berpikir kritis individu. Di era digital, kemajuan
teknologi khususnya internet membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan, baik dari segi metode pembelajaran maupun akses informasi.
Kemajuan ini memberikan dampak positif seperti kemudahan akses materi,
peningkatan kreativitas, dan efisiensi belajar, namun juga menimbulkan
dampak negatif seperti gangguan konsentrasi, kecanduan internet, penurunan
minat belajar, serta potensi terpapar konten negatif. Tantangan utama yang
dihadapi adalah bagaimana pendidik dapat menanamkan etika penggunaan
internet dan membimbing siswa agar memanfaatkan teknologi secara bijak.
Penelitian ini fokus pada dampak perilaku siswa akibat teknologi digital serta
upaya penanaman etika digital di SMA 10 Muhammadiyah Gresik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. untuk melihat dampak dari perilaku siswa dan siswi saat pembelajaran yang 

ditimbulkan oleh teknologi digital dalam pendidikan . agar bisa mendapatkan 

solusi untuk mencegah berkembangnya hal negatif pada pendidikan di sekolah 

SMA 10 Muhammadiyah Gresik. 

2. bagaimana pendidik dapat secara efektif menanamkan pemahaman etika 

pada peserta didik mengenai penggunaan internet. 
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Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif lapangan

dengan pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara terstruktur

kepada pengurus sekolah, guru, dan siswa di SMA Muhammadiyah 10 Gresik. Data

primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder

berasal dari dokumen dan literatur terkait. Pengumpulan data dilakukan selama dua

minggu, kemudian dianalisis secara induktif menggunakan prosedur Miles dan

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk

memastikan keabsahan melalui triangulasi data. Metode ini bertujuan

menggambarkan secara mendalam penerapan teknologi dalam proses

pembelajaran di sekolah tersebut.
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Muhammadiyah 10 Gresik, penggunaan

teknologi dalam pembelajaran membawa dampak negatif seperti penurunan interaksi

sosial, kecanduan gadget, serta risiko penyalahgunaan internet oleh peserta didik.

Namun, sekolah berhasil meminimalkan dampak tersebut dengan menerapkan

strategi penguatan literasi digital melalui pelatihan, pengawasan penggunaan gadget

secara kolaboratif, optimalisasi sarana prasarana, diversifikasi metode pembelajaran

digital, serta pengembangan ekstrakurikuler berbasis teknologi. Pendekatan

komprehensif ini terbukti meningkatkan kesadaran dan keterampilan digital siswa,

memperlancar proses belajar mengajar, serta mengarahkan pemanfaatan teknologi

ke arah yang lebih positif dan produktif.
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Pembahasan

Tantangan utama penggunaan teknologi dalam pembelajaran adalah munculnya

dampak negatif seperti kecanduan gadget, penurunan komunikasi, akses pada

konten negatif, hingga potensi cyber crime. Namun, di SMA Muhammadiyah 10

Gresik, berbagai strategi diterapkan untuk meminimalkan dampak tersebut, antara

lain penguatan literasi digital melalui pelatihan dan sosialisasi, optimalisasi sarana

prasarana, pengawasan gadget secara kolaboratif antara guru dan orang tua,

diversifikasi metode pembelajaran digital yang inovatif, serta pengembangan

ekstrakurikuler berbasis teknologi. Pendekatan komprehensif ini terbukti

meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan motivasi siswa dalam memanfaatkan

teknologi secara positif, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan

relevan dengan kebutuhan zaman, sekaligus meminimalkan risiko penyalahgunaan

teknologi di lingkungan sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pemanfaatan teknologi digital dalam

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 10 Gresik memberikan kemudahan akses

informasi dan meningkatkan efisiensi proses belajar, penggunaan yang tidak

terkontrol justru menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti distraksi, penurunan

fokus belajar, gangguan moral dan sosial, kecanduan internet, cyberbullying, serta

penyalahgunaan informasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini

menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua dalam

membangun karakter peserta didik, menerapkan strategi pembelajaran yang tepat,

serta menyediakan kontrol dan fasilitas yang mendukung penggunaan teknologi

secara positif. Penanaman etika digital dan literasi teknologi juga diidentifikasi

sebagai kunci utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan

bertanggung jawab di era digital.
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Manfaat Penelitian

dilakukan penelitian ini sebagai sarana mengkaji perilaku belajar siswa

dan sebagai sarana pengupayaan agar lebih berhati hati dalam

penggunaan internet. Internet akan membawa dampak yang positif

dan negatif bagi lingkungan pendidikan.
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